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ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the effect of information sharing, long-term relationships, collaboration,
process integration, and relationship quality on operational performance in Amtbon restanrants. The population in
this study is a restaurant in the city of Ambon. The sampling technique used was purposive sampling, with a total
of 25 respondents. Data were collected using a questionnaire as the main instrument, and the questionnaire used a
Likert scale to measure respondents’ answers. Partial Least Square is used to identify the effect of supply chain
management dimensions on operational performance. The results showed that information sharing affected
operational performance (3,167> 2,045), long-term relationships affected operational performance (2,181>
2,045), collaboration affected operational performance (6,720> 2,045), process integration on supply operational
performance was not accepted (3,167 > 2,045), while the quality of the relationship does not affect operational
performance (0.654 <2.045).

Keywords: Information Sharing, Long-Term Relationships, Cooperation, Process Integration, Supply Chain
Performance.
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PENDAHULUAN

Indonesia  merupakan negara yang memiliki
pertumbuhan ekonomi yang stabil, bahkan dalam laporan

Bank Dunia yang betjudul “Giobal Developrent Horizons
2011 Multipolarty: The New Global Econoryy”, disebutkan
bahwa Indonesia bersama dengan Brasil, Cina, India,
Korea Selatan dan Rusia adalah penopang pertumbuhan
ekonomi dunia hingga 2025 mendatang, Bank Dunia
menilai lebih dari 50%6 pertumbuhan ekonomi dunia akan
disumbangkan oleh enam negara ini. Pertumbuhan
ekonomi Cina dan Korea Selatan ditopang oleh arus
ekspor yang tinggl, sementara untuk Indonesia dan Brasil
pertumbuhan ekonomi dipicu oleh konsumsi dalam
negeri yang tingg

Meningkatnya pertumbuhan  bisnis - betimiplikasi
pada natknya pemmintaan dari pasar tethadap produk yang
dinginkanDengan  meningkatnya pemintaan  pasar
tethadap produk atau barang yang dibutuhkan maka
sektor petindustrian dalam hal ini yang memproduksi
barang dituntut untuk bisa betinovasi dalam strategi baik
dalam  perencanaan  ataupun  memproduksi
barangTuntutan dari pasar tersebut adalah sebuah
tantangan bagi petindustrian yang mau ataupun tidak mau

harus mereka hadapi sebagai sebuah jalan bagi mereka
untuk tetap bertahan ataupun tergantikan.
(Ariant, Dwiyanto, 2013) menjelaskan bahwa pentingnya
peran semua pihak mulai dari supplier, manufacturer,
distributor, retaler, dan customer dalam menciptakan
produk yang murah, berkualitas, dan cepatlnilah yang
kemudian melahitkan konsep baru yaitu Suph Chan
pengembangan konsep dan arti dari manajemen logjstik,
yang berperan dalam mengatur arus barang antar
perusahaan dan semakin  berkembang  menyangkut
kepada hathal yang diperiukan oleh pelangean. Suph
Chan - Managermenionanajemen  rantai pasokan) adalah
integrasi aktivitas pengadaan bahan dan pelayanan,
pengubahan menjadi barang setengah jadi dan produk
akhir, serta pengiriman ke pelanggan (Ariani et al, 2013).
Supplhy  Chan - Management  merupakan  suatu
pendekatan  yang  digunakan untuk  mencapai
pengintegrasian betbagai organisasi yang lebih efisien dari
supplier; mangfaktn; dstibutor; retaer; dan cnstorrer: Artinya
barang diprocuks clam jumbh yang tepat, pach sat
yang tepat dan pada tempat yang tepat dengan tujuan
mencapal at dafi s secara keseluruhan  yang
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(Fitrianto & Sudatyanto, 2016)

Penelitian tentang Suph Chain Meanagenent (SCM)
diakukan oleh Suhatto & Devie, 2013) yang
Supplier Pertershyp, Custonaer Reletionshyp, Information Sharig,
Lawl of mformation qualty dan Posiponemens) dan menguii
hubungan antara praktek SCM tethadap keungeulan
kompetitif dan kinefja perusahaan. Hasl penelitian
menunjukkan bahwa praktek SCM yang semakin baik
berpengaruh. positif tethadap peninglatan keunggulan
kompetitif dan meningkatkan kinetja perusahaan.Selain itu
keungoulan kompetitif betpengaruh langsung terhadap
kinetja Operasional.

(J- Rachbini, 2019) menjelaskan bahwa pembagian
informasi tidak betpengaruh tethadap peytmunce, tetapi
et al, 2018) aliran informasi tidak berpengaruh tethadap
kinetja. (J. Rachbini, 2019), Sypph Chain Managerment
betpengaruh positif terhadap kinetja perusahaan. Dengan
semakin pentingnya penetapan SCM pada perusahaan,
maka ingin digali lebth dalam mengenai Syph Chain
Manggment - yang mempengaruhi - peningkatan - kinerja
operasional.

Saat ini merupakan era digjtalisasi dan tidak dapat
dipungkiri bahwa fungsi komputer di bidang bisnis
maupun akademis memiliki peranan yang sangat penting,
Dalam bidang bisnis, komputer betperan untuk
meningkatkan kinetja operasional perushaan. Sedangkan
akademis, komputer berperan dalam membantu
menyelesatkan tugas-tugas yang diberikan oleh guru atau
dosen, dan lain-lain. Dalam perkembangannya komputer
tidak hanya terdiri atas komputer desktop atau yang lebih
dikenal dengan sebutan PC (Personal Comgputer) dengan
menggunakan daya listrk 220 volt, akan tetapi komputer
sckarang ada yang lebih praktis dan bisa 7zbik dengan
mengounakan rechageablk notebook atau lebih dikenal dengan
sebutan laptop. Adanya laptop memungkinkan para
pengouna  untuk  bisa menggunakan  komputer
dimanapun.

Laptop pertama kali ditemukan oleh Alan Kay
pada saat itu bertujuan untuk membuat komputer agar
dapat dibawa tanpa memerlukan kabel dan berukuran
kecil. Sampai saat ini telah banyak perkembangan dan
inovasi yang menghasikan scbuah laptop yang
mempunyai banyak fungsi. Bukan hanya mempunyai
banyak fungsi tetapi juga mempunyai betbagai jenis
ukuran dari 10 inchi hingga 17 inchi yang memudahkan
untuk dibawa betpergian dan mengetjakan peketjaan di
lapangan tanpa memertukan arus listrik. Sekarang banyak
petusahaan  yang memproduksi secara masal laptop

dengan betbagai fitur dan kecanggthan yang ditawarkan
kepada pelanggan. Perusahaan itu diantarannya adalah
Acer, HP (Hewlett Packard), ASUS, Toshiba, Dell,
Lenovo. Perusahaan tersebut berkompetisi untuk dapat
meningkatkan pangsa pasar dengan berotientasi pada
pelanggan. - Pelanggan: cenderung: memilh laptop yang
sesuai dengan kebutuhan mereka. Biasanya konsumen
yang suka chartig atau word processing cenderung menyukai
laptop dengan ukuran layar 10 inci dengan proessor sekelas
Intel Ao, karena mempertimbangkan faktor umur
batera, berat laptop, ukuran layar, serta beberapa fitur
intemnal konektifitas seperti Wi Bluwetvorl, NebrorkCar,
Moderrs. Sedangkan pelangoan gaers dan graphic design akan
memilih laptop yang berukuran 12 inci - 17 ind dengan
mempettimbangkan  prowsor dan memori  dengan
spesifasi ting agnr bisa mengimbangi perkernbangan
piranti, lunak dan deelgping took. Peneliti disini akan meneliti
salah satu produsen komputer yaitu Asus. Asus menjadi
salth satu produsen komputer dengan penjualan
notebook tettingei di Indonesia.

LANDASAN TEORITIS
Teorti Supply Chain Management

pengelolaan rantai pemasok dan pembeli, yang mencakup
semua tahap pemrosesan dari pembelian bahan baku
sampai pendistribusian barang jadi kepada konsumen
akhir.  Supph Chan - Management - (mnanajemen  rantai
pelayanan, pengubahan menjadi barang setengah jadi dan
produk akhir, serta pengjtiman ke pelanggan. Tujuannya
adalah untuk membangun sebuah rantai pemasok yang
pelanggan. Kundi bagi manajemen rantai pasokan yang
efektif adalah menjadikan para pemasok sebagai “mitra”
dalam strategi perussahaan untuk memenui pasar yang
selalu berubah (Barata, 2016) Supply Chain Managerment
merupakan kegiatan pengolahan bahan mentah menjadi
barang dalam proses atau barang setengah jadi dan barang
jadi kemudian mengitimkan produk terscbut ke
konsumen melalui sistem  distribusi.  Kegatan  ini
mencakup fungsi pembelian yang bethubungan antara
pemasok dan distrbutor (Huda et al,, 2018). Manajemen
rantal pasokan adalah perencanaan strategis dari peranan
masing-masing - organisasi  yang - terdibat - disepanjang
aktivitas rantai  pasokan dengan tujuan  untuk
mengintegraskan manajemen  rantal  pasokan dan
permintaan.  Menciptakan  sistem  manajemen  rantai
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pasokan yang efektif akan bermanfaat pada perusahaan
diantara manfaat tersebut yaitu, persediaan dan biaya yang
lebih efisien, meningkatnya produktivitas, pemrosesan dan
pengitiman yang lebih cepat, laba yang lebih besar, dan
kesetiaan pelanggan yang meningkat  (Anggini, 2007)
mendefinisikan manajemen rantai pasokan sebagat fokus
Imu yang mengintegrasikan dan mengelola pergerakan
supaya tesponsif tethadap kebutuhan pelanggan sambil
menurunkan total biaya.

Pembagian Informasi

Pembagian informasi adalah intensitas dan kapasitas
perusahaan dalam  interaksinya untuk saling  berbagt
informasi kepada partner berkaitan dengan strategj-strategi
bisnis bersama. Information sharing juga memungkinkan
anggota rantai pasok untuk mendapatkan, menjaga, dan
menyampakan informasi  yang  dbutuhkan untuk
memastikan pengambilan keputusan menjadi efektf, dan
merupakan factor yang mampu mempererat elemen-
elemen kolaborasi secara keseluruhan oleh karena itu
kemacetan industi dapat dikurangi dengan adanya
information sharing (Simatupang & Sridharan dalam
Yaqoub, 2012) dalam (Yun & Kurniawan, 2019)

Hubungan Jangka Panjang

(Aniani et al,, 2013) mendefinisikan hubungan jangka
panjang scagai persepsi mengenai saling ketergantungan
pembeli tethadap pemasok bak dalam konteks produk
atau hubung?n yang diharapkan akan membawa manfaat
bagi pembeli dalam jangka panjang, Hubungan antara
supplier; eustornaer, dan perusahaan, harus dikelola dengan baik
dan sclalu ditingkatkan agar terjalin hubungan yang
berkelanjutan dan supler ikut bertangeungjawab tethadap
kualitas produk serta agar distibusi produk dari hulu ke
hilir tepat pada waktunya sampai ke pengguna akhir. Maka
peninglatan hubungan yang baik dalam jangia panjang
serta saling adanya kepercayaan antara perusahaan, supler
dan customers angat diperukan agar mencapai efisiensi
dalam kinetja perusahaan (Talumewo et al, 2014) prinsip
dai pengelolan hubungan jangha panjang dengin tjuan
akhir yang ingin dicapai yaitu profitabilitas perusahaan yang
diperoleh secara terus menerus melalui hubungan yang
hubungan jangka  panjang  yang  konsisten - dan
betkesinambungan.

Ketjasama

(Fitrianto& Sudaryanto2016)  mengatakan,
ketjamsama merupakan salah satu afematie yang tetbaik
dalam melakukan suyppl chain management yang optimal.
Alasannya karena diantara organisasi atau perusahaan yang
berada pada jaringan sy dhan rmanagment, sudah pasti
memerlukan sistem informasi yang akurat, dan lancer serta
memerlukan kepercayaan antara peserta  pengadaan
barang dan jasa. Semua itu tidak akan bisa tercapai tanpa
adanya ketjasama yang baik. Adanya ketjasama dengan
kebutuhan dan kepertuan masing-masing pihak (Huda et
al, 2018).

(Hakim, 2018) menyatakan dengan adanya
ketjasama dengan supplier yang baik akan kebutuhan yang
dapat diandalkan serta diharapkan dapat menghasikan
masing-masing  phak schingea dapat meningkatkan
profitabilitas  dad  perusahaan itu sendi.  Kualitas
hubungan dapat diukur dengan menggpunakan dimensi-
dimensi pengukuran yang digunakan yaitu kepercayaan
pengukuran  kualitas dari suatu hubungan  kefjasama
(Bujang, 2007).

Teori Proses Integrasi

Suatu integrasi harus dicapai oleh organisasi atau
perusahaan yang tetibat di dalam supply dbain maanagensent
dan seluruh egplier pengadaan bahan. Tujuan dari sph
chain manageent  adalah mengintegrasikan seluruh proses
operasional perusahaan mulai dati hulu (ypstrears) dan ke
penyediaan produk, informasi, dan jasa guna dalam
meningkatkan nilai tambah bagj konsumen dan stakeholder
lainnya.

Sinkronisasi Keputusan

Sinkronisasi keputusan dapat didefiniskan sebagai
sejauh mana anggota rantai mampu mengatur keputusan
kritis pada perencanaan dan tingkat eksekusi untuk
mengoptimalkan profitabilitas rantai pasokan (Simatupang
& Sridharan, 2006) dalam (Zainuddin I atuconsina, 2015).
Kegiatan ini meliputi penyusunan proses pengambilan
keputusan  bersama, tetmasuk  penempatan  hak
keputusan secara mandii dalam rangka  sinkronisasi
petencanaan rantal pasokan dan eksekusi yang berusaha
untuk mencocokkan permintaan dengan pasokan. Cara
untuk menilai  sinkronisasi keputusan  yang  efektif
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didasarkan pada efek pada respon yang akurat tethadap
pemenuhan tuntutan pelangean (yaitu. manfaat logistik)
dan profitabilitas rantai pasokan (yaitu manfaat komersial)

Penyelarasan Intensif

(Rani et al, 2017) keselarasan insentif atau zwentie
aligrment adalah sering tidaknya angeota rantai pasok saling
betbagi kerugian, resko dan manfaat. Indikator
keselarasan insentif ini meliputi jaminan pengjriman untuk
puncak permintaan, skema insentif jangka panjang untuk
kualitas standar produk yang tingei dan petjanjian dalam
petubahan pemesanan.

Penyelarasan - Intensif adalah ﬂkap menghadapi

menguntungkan seluruh angeota. Penyelarasan intensif
juga meliputi aktivitas betbagi biaya, resko, dan
keuntungan antar anggota yang berpartisipasi dalam s
chain - bisnisnya  (Simatupang & Stidharan,  2008)
Penyelarasan  Intensif bertujuan  untuk  menyediakan
mekanisme untuk menyetarakan kembali keuntungan
dan beban bersama yang tefjadi dalam proses perubahan
pada sl dhain (Simatupang & Stidharan, 2004a) dalam
(Zainuddin I atuconsina 2015).

Kinefja Operasional

Kineja adalah gambaran mengenai  tingkat
pencapaian pelaksanaan tugas suatu organisasi dalam
upaya mewujudkan sasaran, tujuan, misi&visi organisasi
tersebut. Adalah sebuah kinefja operasional organisasi
dikonseptualisasikan  sepanjang dimensi biaya, kualitas,
fleksibilitas dan pengjtiman.

Menurut (Rani, 2017) merupakan hasil dari fungsi-
fungsi peketjaan atau kegfatan yang ada dalam perusahaan
yang dipengaruhi faktor intem dan ekstem organisasi
dalam mencapai tujuan yang telh di tetapkan selama
petiode waktu tertentu. Gambaran variabel kinefja
operasional dalam penelitian ini mengambil dua aspek dari
pendekatan balaneed seoreaard, yaitu perspektif proses bisnis
internal dan prespektif pelanggan seperti ketersediaan
barang, biaya persediaan, pembelian kembali, kualitas
barang; tingkat aplain, dan kepuasaan pelanggan.

Pengukuran kineja rantai pasok suatu perusahaan
berdasarkan  perspektif ~ strategi  operasi  meliputi
pengukuran  kinerja  yang berdomain sumber daya,
kemampuan operasional, setta proses opetasional.
Mengacu pada definisi tersebut, Simatupang & Sridharan
mengusulkan tiga dimensi pengukuran kinetja operasional

dalam konteks rantai pasok berdasakan perspektif strategt
operasi yakn fiufilnen; imentory perfornaance, dan responsieness.

Imentory berfungsi untuk  mengidentifikasi - sejauh
mana praktik kolaborasi perusahaan dalam jaringan rantai
pasok mampu melakukan pengelolaan persediaan yang
melputi tingkat petputaran - perseciaan,  pengurangan
jumlah persediaan, dan pengurangan biaya persediaan.
Selanjutnya. regponsieness berfungsi untuk mengidentifikast
sejauh mana praktik kolaborasi perusahaan dalam jaringan
rantai pasok mampu merespon pemintaan konsumen
yang meliput tinghat pengurangan waktu  tungeu,
fleksibilitas  dalam  mengakomodasi  permintaan, dan
kepekaan tethadap permintaan konsumen.

Hubungan Variabel Antara Pembagian Informasi
tethadap Kinerja Operasional

penting  dkomunikasikan ~terthadap mitra  usaha
petusahaan Tingkat pembagian  informasi  berkaitan
dengan tingkat kepentingan dan ketepatan informasi yang
dikomunikaskan ke mitra  bisnis dalam  rantai
pasokan.Pembagian informasi merupakan salah satu
faktor penting dalam implementasi manajemen rantai
buddng blocks yang menunjukkan hubungan yang solid
antar mitra bisnis yang tetgabung dalam rantai pasokan.
Penelitan  yang dilakukan oleh Anatan yang
mengemukakan faktor anteseden yang harus diperhatikan
dalam pengelolaan rantai psokan untuk menjamin kualitas
informasi mencakup tiga hal utama yaitu : ketidakpastian
lingkungan, fasilitator intra-organisasional dan hubungan
inter-organisasional menyatakan  bahwa  information
sharing dapat membantu perusahaan dalam memperbaiki
efisiensi dan efektivitas rantai pasokan dan merupakan
faktor yang paling penting untuk mencapai koordinasi
yang efektif dalam rantai pasokan serta menjadi pengendali
di sepanjang rantai pasokan. Information sharing
menjamin tersedianya data tepat waktu schingea  data
yang dimilki dapat dbaghan discpanjng rantai pasokan,
serta  dapat merespon perubahan  kebutuhan dan
keinginan konsumen lebh cepat. Oleh karena itu,
pemahaman faktor-faktor yang mempengaruhi zgommation
sharing dan kualitas informasi sangat di butuhkan untuk
menunjang kualitas dan proses pembagian informasi, dan
meningkatkan kinefja opetasional yang baik.
Hijpots 1 : Ponegin I et posf stk
Kineja Operasional

Hubungan Variabel antara Hubungan Jangka
Panjang tethadap Kinerja Operasional
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Menurut Zineldin dalam (Fitrianto & Sudaryanto,
2016) kualitas sebuah hubungan merupakan fungsi dari
beberapa elemen atau  faktorfaktor tertentu  di
antaranyakooperas, kemampuan dan kinerja katyawan
termasuk manajer, sumber daya fisk, kualitas, distrbust
dan penentuan harga produk, pembagian  infomasi,
pengalaman, harapan konsumen dan kepuasan.
harus dikelola dengan bak dan selalu ditingkatkan agar
terjalin hubungan yang betkelanjutan dan supplier kut
bertanggungjawab tethadap kualitas produk serta agar
distrbusi produk dari hulu ke hilir tepat pada waktunya
sampai ke pengguna akhirMaka peningkatan hubungan
yang bak dalm jangka panjang serta saling adanya
kepercayaan antara perusahaan, suypler dan cstorser sangat
dipertukan  agar mencapai  efisiensi dalam  kinetja
operasional.

Pach prinsipoya tujuan akhi yang ingin di capad
dalam  pengeloban hubungan jangka panjang adalah
profitabilitas  perusahasan  yang di peroleh melaui
hubungan terus menerus serta saling menguntungkan
schingga terciptanya hubungan jangka panjang yang
konsisten dan berkesinambungan. Dari uraian di atas
dapat ditarik hipotesis yaitu:

Hipotesis 2: Hubmgan Jangea Pagang - bespengaanty posif
terhaclap feneygia Operasional

Hubungan Variabel antara Ketja Sama Tethadap
Kinetja Operasional

Menurut (Simatupang & Sridharan, 2006) ketja
sama adalah suatu altematif terbaik dalam mengelola
rantai pasokan secara optimal. Hal ini disebabkan diantara
organisasi atau perusahaan yang berada dalam jaringan
manajemen  rantai  pasokan pasti  membutuhkan
kelancaran  dan  keakuratan sistem  informasi, serta
kepercayaan antar organisasi atau perusahaan pengadaan

Ketika sebuah perusahaan percaya dengan mitra
ketjasamanya dan benar-benar m mitra
tersebut  dengan adil, perusahaan tersebut akan
memandang lebih hubungan tersebut sebagai asset
strategk dan alat strategk yang akan memperkuat
kemampuan bersaing perusahaan. Adanya ketjasama
dengan wpplier yang dapat diandalkan akan menghasilkan
pengertian dan pemahaman yang baik akan kebutuhan
dan_keperan masingmasing pihak schinggn dpat
mendukung  penelian  yang  dilakukan,  untuk
mendapatkan kineja yang batk melalu  kefjasama,

hubungan yang baik antara kedua belah pihak mutlak
Hipotesis 3: Kepa Sama beppengarb positf- terhadap  kineja
Operasional

Hubungan Variabel Antara  Proses Integrasi
tethadap Kinetja Operasional

Integrasi rantai pasokan menjadi tema utama dalam
menciptakan nilai. Peningkatan produktivitas dalam rantai
pasokan produk pangan dapat jika anggota rantai pasokan
melakukan integrasi di jaringan rantai pasokannya.
Integrasi ekstemal memilki hubungan yang sienifikan
dengan kinefja operasi dar jatingan - manufaktur,
sedangkan integrasi internal tidak berhubungan. Dari hasil
penelitian tersebut integrasi eksternal memiliki hubungan
vang sionifikan dengan kinefja operasinal. (Aziz &
Dwiyanto, 2017), yang menyatakan pola integrasi sph
chan  perusahaan  mencerminkan  fokus  operasional
petusahaan dalam bersaing di dunia bisis.

Penelitian empitis yang meneliti hubungan antara
integrasi rantal pasokan dan kinerja (Simatupang &
Sridharan, 2006) menyimpulkan bahwa integrasi rantai
pasokan secara langsung berhubungan: dengan kinerja
bisnis. Juga kolaborasi intemal secara langsung
mempengaruhi kinetja operasional.

Hipotesis 4: Proses Integrasi beypengarmb positf terhadap Finea
Operasional.

Hubungan Variabel Antara Sinkronisas Keputusan
tethadap Kinerja Operasional

Struktur utama dard sinkronisasi keputusan adalah
menyediakan panduan/ fumenonk bagaimana cara untuk
merencanakan dan mengimplementasikan proses-proses
yang baik bagi tiap anggota dalam spph dhain (Simatupang
& Sridharan, 2006). Sinkronisasi keputusan - didefinisikan
perencanaan dan eksekusi keputusan antara anggota suph
chain terkait.

Dalam  hubungannya  dengan  sinkronisasi
keputusan, penjajaran insentif memberikan insentif untuk
memotivasi anggota rantai untuk membuat keputusan
yang efektif yang memperkuat tingkat kinerja yang
diinginkan. Sinkronisasi keputusan memberkan umpan
balk kepada kinefja operasional mengenai bagaimana
metrik kinefja memandu angeota rantai untuk membuat
keputusan yang efekif. Sinkronisasi keputusan mengacu
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pada pengambilan keputusan bersama dalam konteks

perencanaan dan tingkat operasional.

Hipotesis 5: Sinferonisas keprtusan beypengarnh positif terhacap
kinea Operasional,

Hubungan Variabel Antara Keselatasan Intensif
terhadap Kinetja Opetasional

Dalam  mendukung  penyelarasan  insentif,
sinkronisasi keputusan membenkan pembenaran untuk
keselarasan insentif untuk merancang skema insentif yang
tepat karena angpota rantai yang betbeda bertangeung
jawab untuk tingkat pengambilan keputusan yang
betbeda.  Akhimya, penyelarasan intensif membantu

Hubungan
Jangka

Proses Integrasi

Sinkronisasi
Keputusan

Penyelarasan

angeota rantai untuk melaksanakan tindakan produktf
terkait dengan proses rantai pasokan terpadu sepert
pengisian, transportasi, dan layanan pelanggan.
Keselarasan intensif bertujuan untuk menyediakan
mekanisme untuk menyetarakan kembali keuntungan
dan beban bersama yang tefjadi dalam proses perubahan
pada sypphDalam hubungannya dengan  sinkronisasi
keputusan, penjajaran insentif memberikan insentif untuk
memotivasi anggota rantai untuk membuat keputusan
yang efektif yang memperkuat tingkat kinetja operasional
yang diingjnkan.
Hipotesis 6: Keselarasen Intensif beypengarmb positff terbadap feineria
Operasional

< Kinerja Operasional

Gambar (1) Alur Fikir

METODOLOGI PENELITIAN
Populasi

Menurut (Rahmasari, 2011) populasi merupakan
gabungan dari seluruh elemen yang betbentuk petistiwa,
hal atau orang yang memiliki karaktetistk yang serupa dan
menjadi pusat pethatian seorang peneliti karena dipandang
schagai sebuah semesta penelitian. Poplasi  dalam
penelitian ini adalah Toko Laptop di KKota Ambon.

Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumhh dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. (Rahmasari, 2011)
mengatakan bahwa sampel adalah subset dari populasi
yang terdiri darmi beberapa angggota populasi. Subset ini
diambil karena dalam banyak kasus terdapat hal tidak
mungkin kita meneliti seluruh angeota populasi, oleh
karena itu diperukannya membentuk sebuah perwakilan
populast yang disebut sampel. Pengambilan jumlah
sampel ditentukan berdasarkan Roscoe (1975) dalam
(Sekaran, 2006) memberikan acuan dalam pengambilan
jumlah sampel, yaitu ukuran sampel lebih dari 20 dan
kurang dari 500 adalah tepat untuk kebanyakan penelitian.
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Metode Analisis

Partial I east Square (PLS) pertama kali dikembangkan
oleh Heman O. A. Wold dalam bidang ekonometrik
pada tahun 1960-an dalam (Martadisastra, 2017). PLS
merupakan model analisis yang pomerfd karena dapat
digunakan pada setiap jenis skala data (nominal, ordinal,
interval dan rasio) setta syarat asumsi yang lebih fleksibel.
PLS dapat juga dikatakan sebagai metode pendekatan
PLS untukpemodelan persamaan  struktural.  Dalam
komunitas PLS, istlah “Path Modkling’ lebih disukai
datipada Stumal Eguation Modeling. Meskipun demikian,
kedua istlah tersebut dapat ditemukan dalam leteratur
PLS.

PLS tidak mengasumsikan data harus mengikut
suatu distribusi  tertentu, misal berdistibusi  normal.
Pendekatan PLS  mempakandishibution free serta. ukuran
sampel yang fleksibel. PLS dapat juga digunakan ketika
landasan teor model adalah tentatif atau pengukuran
setiap konstruk laten masth baru (Yamin dan Kumiawan,
2009). PLS betbasis varian yang didesain dengan tujuan

prediksi. Hal ini menjadi konsep awal yang harus menjadi
landasan bagj para peneliti. Fokus untama dari PLS adalah
memaksimalkan varian konstruk endogen yang mampu
dijelaskan oleh konstruk eksogen atau mengidentifikasi
konstruk yang mampu memaksimalkan kekuatan predikst
model. (Waters, 2009) menyebutkan PLS dapat juga
digunakan untuk  tjuan Awgfirmasi (sepetti pengujian
hipotesis) dan tujuan eksplorasi. Tujuan utamanya adalah
untuk menjelaskan  hubungan antar konstruk  dan
menekankan pengertian tentang nilai hubungan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Kualitas Data

Uji kualitas data meliputi realibilitas dan uji validitas.
Uji reliabitas dilakukan dengan melthat nilai agposite reliabiliy
yang dihasikan dengan pethitungan PLS untuk masing-
masing konstruk. Nilai suatu konstruk dikatakan reliabel
jlka membenkan nilai awmgpasite rebabitty >0,70 (Wetts e al
1974 dalam Imam, 2008).

Tabel (1) Hasil Uji Reliabilitas
. Cronbach's Composite

Latent variable pha Reliabili
Pembagjan Informasi 0942 0963
Hubungan Jangka Panjang 0.827 0897
Kefjasama 0894 0935
Proses Integrasi 0875 0923
Sinkronisasi Keputusan 0823 089
Penyelarasan Insentif 0814 0890
Kinetja Operasional 0.898 0936

Sumber: Data primer diolah, 2020.

Konstruk pembagian informasi mempunyai nilai
compusite reliabifty (0,963), nilai tersebut di atas (0,70) sebagai
nilai cugf maka semua pemyataan tentang pembagian
informasi adalah reliabel. Konstruk hubungan jangka
panjang mempunyai nilai avposie reliabitty sebesar (0,897)
di atas nilai asgff maka semua pertanyaan tentang
hubungan jangka panjang adalah reliabel. Konstruk
ketjasarma mempunyai nilai agposite reliability sebesar (0,935)
(di atas nilai osgff maka semua pertanyaan tentang
ketjasama  adalah  reliabel  Konstruk — ketjasama
mempunyai nilai aposite rebabifty sebesar (0935) (di atas
nilai omf) maka semua pertanyaan tentang ketjasama
adalah reliabel. Konstruk proses integrasi mempunyai nilai
compusite whabilty sebesar (0923) (di atas nilai wgf] maka
semua peftanyaan tentang proses integrasi adalah reliabel.
Konstruk sinkronisast keputusan mempunyai nilai azposite

reliabity sebesar (0896) (di atas nilai augf] maka semua
pertanyaan tentang sinkronisasi keputusan adalah reliabel.
Konstruk penyelarasan insentif mempunyai nilai angpusite
rehabilty sebesar (0,890) (di atas nilai a#gf] maka semua
pertanyaan tentang penyelarasan insentif adalah reliabel.
Konstruk kinetja operasional mempunyai nilai apasie
rehabilty sebesar (0,890) (di atas nilai a#gf] maka semua
pertanyaan tentang kinetja operasional adalah reliabel.

Selanjutnya, uji  validitas ~ dilakukan ~ dengan
menggunakan evaluasi model pengukuran (gr) yaitu
dengan mengounakan aegen validy. Comegent valicty dati
model pengukuran dengan indikator refleksif dapat dilihat
dari korelasi antara masing-masing skor indikator dengan
skor konstruknya (Ghozali, 2006). Ukuran refleksif
individual dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari (0,70)
dengan konstruk yang ingin diukur.
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Tabel (2) Hasil Comergent U alclty
Hubungan
Pembagan Jangka Proses Sinkronisasi  Penyelarasan Kinetja
Informasi Panjang Kefjasama  Integrasi  Keputusan Insentif Operasional
Plnfol 0.953 0.663 0649 0745 0.551 0591 0.790
Plnfo2 0.953 0.800 0692 00614 05% 0678 0.790
PInfo3 0934 0625 0768 0613 0588 00618 0.793
HJP1 0692 0.860 0649 0484 0543 0552 0.704
HJP2 0628 0.905 0.663 0508 0.655 0861 0683
HJP3 0576 0.819 0.506 0528 0377 0833 0582
KS1 0741 0670 0.914 0.662 0732 0610 0875
KS2 0.669 0684 0.855 0724 0759 0.587 0.854
KS3 0610 0573 0.955 0.662 0784 0563 0833
Plnteg] 0543 0445 0563 0.873 0494 0372 0688
Plnteg?2 0590 0485 0658 0.909 0.556 0442 0789
Plnteg3 0713 0622 0775 0.900 0628 0643 0.854
SK1 0466 0479 0745 0534 0.909 0460 0.663
SK2 0541 05% 0624 0469 0.783 0439 0.650
SK3 0.565 0524 0778 00614 0.886 04065 0.747
Plnsl 0.667 0832 0583 0435 0577 0.876 0.608
Plns2 0582 0707 0418 0443 0287 0.823 0496
PIns3 0460 0.662 0631 0534 0462 0.860 0619
KO1 0795 0671 0816 0933 0718 0.596 0.937
KO2 0750 0750 0.846 0792 0740 0648 0.921
KO3 0741 0670 0914 0662 0732 0610 0.875
Sumber: Data primer diolah, 2020.

Dari tabel diatas, terhat bahwa semua
indikator yang digunakan untuk mengukur semua
konstruk dalam penelitian ini mempunyai kisaran
korelasi lebh besar dari angka yang disarankan
(0,500), hal ini menunjukkan bahwa pemyataan
tentang semua konstruk dalam penelitian  dapat

dikatakan valid.

Pemeriksaan  selanjutnya
diserimanant validity adalah membadingkan nilai AVE
dari setiap konstruk dengan kuadrat korelasi antar

konstruk.

dati  evaluasi
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Tabel (3) Hasl Disrmanan Validiy

Hubungan Mean
Pembagian Jangka Proses Sinkronisasi Penyelarasan Kinerja Communalities
Informasi Panjang Kefjasama  Integrasi Keputusan Insentif Opetasional (AVE)
Pemmbagian
Informasi 1 0541 0.552 0482 0373 0442 069 0.896
Hubungan Jangka
Panjang 0541 1 0.502 0.342 0.381 0438 0.585 0743
Kefjasama 0552 0.502 1 0.506 0697 0418 0486 0.826
Proses Integrasi 0482 0342 0.566 1 0397 0.306 0.766 0799
Sinkronisasi
Keputusan 0373 0.381 0697 0397 1 0280 0641 0741
Penyelarasan
Insentif 0442 0438 0418 0.306 0280 1 0460 0728
Kinetja
Operasional 0699 0.585 0486 0.766 0.641 0460 1 0.831
Mean
Communalities
(AVE) 0.896 0.743 0.826 0.799 0.741 0.728 0.831 0

Sumber: Data primer diolah, 2020.
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Nili AVE untuk konstruk pembagian informasi
adalah 0896 sedangkan kuadrat korelasi konstruk
pembagian informasi dengan  konstruk lainnya  (baris
pertama dalam tabel) lebih kecil dari nilai AVE konstruk
pembagian informasi.  Niai AVE untuk konstruk

hubungan jangka panjang adalah 0,743 sedangkan kuadrat
korelasi konstruk hubungan jangka panjang dengan
konstruk lainnya (baris pertama dalam tabel) lebih kecil
dari nilai AVE konstruk hubungan jangka panjang, Nilat
AVE untuk konstruk ketjasama adalah 0,826 sedangkan
kuadrat korelasi konstruk ketjasama dengan konstruk
lainnya (baris pertama dalam tabel) lebih kecil dari nilai
AVE konstruk kefjasama. Nilait AVE untuk konstruk
proses integrasi adalah 0,799 sedangkan kuadrat korelasi
konstruk proses integrasi dengan konstruk lainnya (batis
pertama dalam tabel) lebih kecil dari nilai AVE konstruk
proses integrasi. Nilai AVE untuk konstruk sinkronisasi
keputusan adalah 0,741 sedangkan kuadrat korelasi
konstruk pembagian informasi dengan konstruk linnya
(batis pertama dalam tabel) lebh kecl dari niai AVE

konstruk pembagian informasi.  Nilai AVE  untuk
konstruk penyelarasan insentif adalah 0,728 sedangkan
kuadrat korelasi konstruk penyelarasan insentif dengan
konstruk lainnya (batis pertama dalam tabel) lebih kecil
dari nilai AVE konstruk penyelarasan insentif. Serta nilai
AVE untuk konstruk kinetja operasional adalah 0,896
sedangkan kuadrat korelasi konstruk kinetja operasional
dengan konstruk lainnya (baris pertama dalam tabel) lebih
kecil dari nilai AVE konstruk kinerja operasional. Hasil ini
menunjukkan bahwa konstruk-konstruk dalam penelitian
ini memiliki diserzzainant validiy yang baik.

Penilian model dengan PLS dimulai dengan
melihat Resgrare untuk setiap konstruk laten dependen.
Perubahan nilai Rusguare dapat digunakan untuk menilai
pengaruh konstruk laten independen tertentu tethadap
konstruk laten dependen apakah menpunyai pengaruh
yang substantive. Tabel berikut ini merupakan hasi
estimasi Rusgrare dengan mengpunakan XTI .STAT PLS
PM

Tabel (4) Nilai R Square (R?) (Kinefja Organisasi)
R® F Pe>F Critical ratio (CR)
0973 174949 0.000 118486
Sumber: Data primer diolah, 2020.

Tabel di atas menunjukkan nilai R’ konstruk kinetja
opetasional adalah sebesar 0973, Semakin tingei nilai R,
maka semakin besar konstruk eksogen tersebut dapat
menjelaskan konstruk endogen, schingea semakin baik
petsamaan struktural. Nilai R® konstruk kinetja organisasi
sebesar 0957 yang berarti 95,7% variance kinetja
operasional ~ dielaskan  oleh  konstruk  pembagian
informasi, hubungan jangka panjang, ketjasama, proses
integrasi, sinkronisasi keputusan, dan penyelarasan insentif

Hipotesis 1

Hipotesis pertama (H;) menyatakan bahwa
pembagian informasi berpengaruh positif tethadap kinerja
operasional. Tabel 6 di dibawah ini menunjukkan bahwa
pembagian informasi berpengaruh positif tethadap kinerja
operasional. Pengaruh konstruk pembagian informasi
positif (0,168) dan signifikan pada 0,004 (3,167 > 2,045).
Maka hipotesis 1 ditetima.

sisanya sebesar 2,7%o dijelaskan oleh konstruk lain di huar
penelitian ini.
‘Tabel (5) Hasil Lner Weights (Kinetja Operasional)
Latent variable Value t Pr>|t| Hipotesis
Pembagian Informasi 0,168 3167 0004 Diterima
Sumbser: Data primer diolah, 2020.
Hipotesis 2 hubungan jangka panjang berpengaruh positif terhadap

Hipotesis kedua (H;) menyatakan bahwa hubungan
jangka panjang berpengaruh positif terhadap kinefja
operasional. Tabel 7 di dibawah ini menunjukkan bahwa

kinefja operasional. Pengaruh konstruk hubungan jangka
panjang positif (0,149) dan signifikan pada 0,037 (2181 >
2(45). Maka hipotesis 2 ditetima.
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"Tabel (6) Hasil Inner Wights (Kinetia Operasional)

Latent variable Value t Pr>|t|  Hipotesis
HUb & Jang 0.149 2181 0037 Diterima
Panjang
Sumber: Data primer diolah, 2020.
Hipotesis 3 betpengaruh  positif  tethadap  kinerja — operasional.
Hipotesis ketiga (Hz) menyatakan bahwa kerjasama ~ Pengaruh  konstruk  ketjasama  positif  (0482)  dan

betpengaruh positif terhadap kinerja operasional. Tabel 8
di dbawah ini menunjukkan bahwa ketjasama

signifikan pada 0000 (6,720 > 2,045). Maka hipotesis 3

diterima.

"Tabel (7) Hasil Imer Weights (Kinetia Opetasional)

Latent variable Value t Pr>|t| Hipotesis
Kefjasama 0482 6720 0.000 Diterima
Sumber: Data primer diolah, 2020.

Hipotesis 4

Hipotesis empat (H,) menyatakan bahwa proses
integrasi betpengaruh positif tethadap kinerja operasional.
Tabel 9 di dibawah ini menunjukkan bahwa proses

integrasi betpengaruh positif tethadap kinerja opetasional.
Pengaruh konstruk proses integrasi positif (0,168) dan
signifikan pada 0,004 (3,167 > 2,045). Maka hipotesis 4

diterima.

"Tabel (8) Hasi Iimer Weights (Kinetia Operasional)

Latent variable Value t Pr>|t|  Hipotesis
Proses Integrasi 0326 0.688 0.000 Diterima
Sumber: Data primer diolah, 2020.
Hipotesis 5 bahwa sinkronisasi keputusan tidak berpengaruh positif
Hipotesis  kelima (Hs) menyatakan bahwa tethadap kineja  operasional.  Pengaruh  konstruk

sinkronisasi  keputusan  berpengaruh  positif - terhadap
kinetja operasional. Tabel 10 di dibawah ini menunjukkan

sinkronisasi keputusan positif (0037) tetapi tidak sionifikan
pada 0518 (0,654 < 245). Maka hipotesis 5 ditolak.

"Tabel (9) Hasil Inner Weights (Kineria Operasional)

Latent variable Value t Pr>|t| Hipotesis
Sinkronisasi 0037 0654 0518 Ditolak
Keputusan

Sumber: Data primer diolah, 2020.

Hipotesis 6

Hipotesis keenam (Hy menyatakan bahwa
penyelarasan insentif berpengaruh positif tethadap kinetja
opetasional. Tabel 11 di dibawah ini menunjukkan bahwa

penyelarasan insentif tidak berpengaruh positif tethadap
kinerja  operasional. Pengaruh  konstruk penyelarasan
insentif negatif (0,73) dan tidak signifikan pada 0,236 (-
1,209 < 2(045). Maka hipotesis 6 ditolak.

Tabel (10) Hasil Irer Wejls (Kineria Operasional)

Latent variable Value t Pr>|t| Hipotesis
Penyelarasan Insentif 0073 -1.209 0236 Ditolak
Sumber: Data primer diolah, 2020.
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Gambar (2) Full Model

KESIMPULAN

Penelitian ini betisikan suatu model yang mengujt
kinefja operasional. Hasll pengujian SEM (St
Equation Modelng) dengan menggunakan Partial 1 cast
Square, dapat disimpulkan bahwa:

1)  Pembagan informasi berpengaruh  positif
tethadap kinetja operasional. Pengaruh konstruk
pembagian informasi positif (0,168) dan signifikan
pada 0,004 (3,167 > 245).

2)  Hubungan jangka panjang berpengaruh positit
tethadap kinetja operasional. Pengaruh konstruk
hubungan jangka panjang positif. (0,149)  dan
signifikan pada 0037 (2,181 > 2,45).

3)  Kefjasama berpengaruh positif terhadap kinefja
operasional. Pengaruh konstruk ketjasama positif
(0482) dan signifikan pada 0,000 (6,720 > 2(M5).

4)  Proses integrasi berpengaruh positif terhadap
kinefja opetasional. Pengaruh konstruk proses
integrasi positif (0,168) dan signifikan pada 0,004
(3,167 >245).

5 Sinkronisasi keputusan tidak berpengaruh positif
tethadap kinetja operasional. Pengaruh konstruk
sinkronisasi keputusan positif (0,037) tetapi tidak
signifikan pada 0,518 (0,654 < 2(M5).

6) Penyelarasan insentif tidak berpengaruh positif
tethadap kinetja operasional. Pengaruh konstruk
penyelarasan  insentif negatif (0,73) dan tidak
signifikan pada 0,236 (-1,200 < 2,043).
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